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Industri kuliner dan pangan olahan di Indonesia berkembang pesat dan memberikan kontribusi besar pada
perekonomian nasional. Namun, seiring pertumbuhan ini, muncul masalah kurangnyainformasi tentang
kehalalan produk yang dijual, yang berdampak pada kerugian konsumen, terutama konsumen Muslim.
Penelitian ini bertujuan mengkaji perlindungan hukum terkait informasi kehalalan produk kuliner dan
pangan olahan di Indonesia dengan pendekatan yuridis normatif, menganalisis UU Perlindungan Konsumen
dan UU Jaminan Produk Halal beserta peraturan turunannya dilengkapi dengan peraturan perundang-
undangan lain yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen berhak atas informasi jelas
tentang kehalalan produk, dan pelaku usaha berkewajiban memberi informasi akurat sesuai hukum. Label
halal dipandang sebagai upaya menyediakan informasi yang cukup dalam konteks jaminan produk halal.
Selain itu, kesimpulan penelitian menyarankan bahwa keterangan tidak halal yang terstandarisasi dapat
mengurangi potensi misinformasi bagi konsumen. Dengan demikian, untuk memastikan informasi yang
cukup terkait kandungan halal sebagai bentuk perlindungan konsumen, pemerintah dapat memaksimalkan
penggunaan label halal dan keterangan tidak halal yang terstandarisasi.

...... The culinary and processed food industries in Indonesia are rapidly growing and making a significant
contribution to the national economy. However, alongside this growth, there is a problem with inadequate
information regarding the halal status of products being sold, which has negative implications for
consumers, particularly Muslim consumers. This study aims to examine the legal protections related to halal
information on culinary and processed food products in Indonesia through a normative juridical approach,
analyzing the Consumer Protection Act, the Halal Product Assurance Act, their derivative regulations, and
other relevant legidation. The findings indicate that consumers have the right to clear information regarding
the halal status of products, and business operators are legally obligated to provide accurate information.
The halal label isviewed as an effort to provide sufficient information in the context of halal product
assurance. Additionally, the study concludes that a standardized "non-hala" label could be a solution to
mitigate potential misinformation for consumers. Thus, to ensure adequate information on halal content as a
form of consumer protection, the government can maximize the use of standardized halal and non-halal
labeling.
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